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Abstract

The problem in this study is the difficulty the teachers at SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A
2022/2023 have in implementing technology to the learning process. The purpose of this study is to determine
how challenging it is for teachers to implement technology-based learning and what factors instructors face
when implementing technology-based learning.This study is a descriptive quantitative study. This study's
sample consisted of 32 respondents from SD Negeri 08 Bilah Hilir. The questionnaire method is used to collect
data, with the Guttman scale serving as the research instrument. Descriptive analysis with a quantitative
approach is employed for data analysis.The difficulty for teachers in implementing technology-based learning
is due to the lowest indicator of the age factor; there are older teachers; it is difficult to apply technology in
learning with a percentage of 37.5% in the sufficient category, supported by respondents from students with
school facilities indicators as high as 40.17 % in the sufficient category, so the required facilities are not met.
Thus, it was determined that teachers at SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023 had sufficient
difficulties applying technology in the learning process, but could still apply technology-based learning, which
was supported by the highest percentage of indicators.
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Abstrak
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kesulitan guru SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023

dalam mengimplementasikan teknologi pada proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar tantangan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dan faktor-
faktor apa saja yang dihadapi oleh pengajar ketika menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini terdiri dari 32 responden dari SD Negeri 08
Bila Hilir. Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data, dengan skala Guttman sebagai instrumen
penelitian. Analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk analisis data. Kesulitan guru
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi disebabkan oleh indikator terendah dari faktor usia; ada
guru yang lebih tua; sulit menerapkan teknologi dalam pembelajaran dengan persentase 37,5% dalam kategori
cukup, didukung oleh responden dari siswa dengan indikator fasilitas sekolah sebesar 40,17% dalam kategori
cukup, sehingga fasilitas yang dibutuhkan tidak terpenuhi. Dengan demikian ditetapkan bahwa guru di SD
Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023 cukup kesulitan menerapkan teknologi dalam proses
pembelajaran, namun tetap dapat menerapkan pembelajaran berbasis teknologi yang didukung dengan
persentase indikator yang paling tinggi.

Kata kunci: Kesulitan Guru, teknologi, pembelajaran.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran ialah sebuah pengorganisasian dan mengorganisasi yang ada disekitar
lingkungan siswa agar siswa terdorong untukmelaksanakan proses belajar. Pembelajaran diartikan

sebagai mengajarkan kepada siswa untuk menerapkan prinsip prinsip pendidikan dan teoriteori belajar
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yang menjadi penentu utama keberhasilan pendidikan, pembelajaran yang dimaksud yaitu proses

komunikasi dua arah mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan

siswa. Perkembangan teknologi di Era 4.0 menjadi salah satu kebutuhan dan bagian terpenting dalam
dunia pendidikan, inovasi pembelajaran pada era revolusi sudah dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran.

Kemajuan Teknologi memungkinkan pendidik dan siswa untuk belajar dengan cara yang
lebih beragam, memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh systemmemungkinkan siswa untuk
belajar mendiri, sehingga materi yang pelajari lebih beragam. teknologi juga memberikan manfaat
yang baik bagi peserta didik karena materi yang diperoleh lebih interaktif dan menyenangkan siswa
lebih cenderung aktif apabila pembelajaran dilaksanakan dengan berbasis teknologi seperti media
pembelajaran berbasis video, menggunakan gambar yang kreatif dll.namun yang terjadi saat ini tenaga
pendidik masih banyak melaksanakan proses pembelajaran dengan metode yang primitif atau
sederhana dengan memanfaatkan fasilitas yang ada saja sehingga pembelajaran kurang efektif dan
kualitas pembelajaran tidak meningkat.

Berdasarkanuraian yang terdapat pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka peneliti perlu membatasi permasalahan agar lebih fokus dan terarah.
Batasan masalah pada penelitian ini ialah analisis kesulitan guru menerapkan teknologi seperti
software yang dikategorikan youtube, whatsapp, kinemaster dan hardware yaitu Laptop, Proyektor,
Speaker bluetoothdi SD Negeri 08 Bilah HilirLabuhan Batu T.A 2022/2023.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka yang menjadi rumusan masalah adalah :

1. Bagaimana tingkat kesulitan guru menerapkan teknologi dari software yaitu youtube, whatsapp,
kinemaster dan hardware sepertilaptop, proyektor, speaker bluetooth dalam proses pembelajaran
di SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023?

2. Bagaimana solusi atas permasalahan kesulitan guru menerapkan teknologibaik dari segi software
seperti youtube, whatsapp, kinemaster maupun hardware yaitu laptop, proyektor, speaker
bluetoothdalam proses pembelajaran di SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesulitan gurumenerapkan teknologi dari segi software
seperti youtube, whatsapp, kinemaster maupun hardware yaitu laptop, proyektor, speaker dalam
proses pembelajaran di SD Negeri 08 Bilah HilirLabuhan Batu T.A 2022/2023.

2. Untuk menemukan solusi atas permasalahan kesulitan guru menerapkan teknologi dari segi
software seperti youtube, whatsapp, kinemaster maupun hardware yaitu laptop, proyektor, speaker
bluetoothdalam proses pembelajaran di SD Negeri 08Bilah HilirLabuhan Batu T.A 2022/2023.
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METODE
Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang
menekankan analisanya pada data angka yang diolah dengan metode statistika.Menurut Sugiyono
(2017, h. 8) penelitian kuantitaif penelitian yang berlandasrkan filsafat positifisme yang digunakan
untuk meneliti popilasi dan sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan.Metode
penelitian ini didasarkan untuk mendapatkan rasio yang menjadi fokus penelitian dan besrnya
pengaruh antar variabel yang diteliti.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melaksanakan penelitian untuk
memperoleh data dan informasi. Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian ialah SD Negeri
08 Bilah Hilir JIn. Besar Negeri Lama, KM 8Labuhan Batu. Waktu penelitian dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarkannya izin penelitan kurang lebih 2 bulan dimulai bulan maret sampai selesai.
Populasi dan Sampel Penelitian

Berdasarkan dari defenisi yang dikemukanakan, maka populasi pada penelitian ini mencakup
seluruh guru dan siswa kelas tinggi di SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023 dengan
jumlah guru 16 orang dan siswa kelas tinggi 94 orang.
Untuk menentukan sampel yang akan diteliti maka peneliti menggunakan metode Purposive sampling
yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai sampel yang paling
sesuai dan dapat mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan
hasil sejumlah 32 responden.
Variabel dan Defenisi Operasional Variabel

Variabel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kesulitan guru menerapkan
teknologi dalam pembelajaran di SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023. Operasional
variabel penelitian ini adalah kesulitan guru menerapkan teknologi dalam pembelajaran maksud dari
kesulitan guru yaitu kendala yang dihadapi guru menerapkan teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar.Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan kesulitan guru menerapkan teknologi dalam
pembelajaran yaitu faktor internal yaitu guru itu sendiri dan faktor eksternal yaitu siswa dan
lingkungan sekolah dan sekitarnya.
Intrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019, h. 157) “instrument adalah alat yang digunakan untuk mengukur
variabel dalam ilmu alam yang sudah teruji validitas dan realibilitasnya”.suatu intrumen yang valid
memiliki validitas tinggi. Sebaliknya intrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah.adapun
instrument yang digunakan peneliti adalah intrumen kuisioner ( angket). Angket digunakan untuk

menegetahui tanggapan guru terhadap kesulitan menerapkan teknologi pada proses pembelajaran.
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan bagian terpenting dalam penelitian yang digunakan untuk membuktikan
kebenaran penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuesioner
dana dokumentasi.

Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan angket tertutup dalam arti pilihan
jawaban sudah disediakan oleh peneliti.Responden hanya memilih jawaban yang sesuai dengan
pendapatnya yang sudah disediakan oleh peneliti.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan alat ukur berupa skala Guttman, dengan interval
ya” atau “tidak” sehingga peneliti mendapatkan jawaban yng tegas dari responden.Dalam penelitian
ini menggunakan angket tertutup (berstruktur) untuk menghindari informasi yang lebih meluas
sehinggga responden mudah memilih jawaban yang tersedia.

Metode dokumentasi ialah metode pengumpulan data dengan merekam informasi yang ada
yang mengharuskan peneliti menelusuri data historis. informasi juga dapat dikumpulkan melalui fakta
yang terekam dalam catatan harian, surat, arsip, hasil rapat, jurnal kegiatan, dllyang dari informasi
tersebut dapat mengumpulkan informasiyang terjadi dimasa lalu selain itu penelliti juga perlu
memiliki kepekaan teoritik untuk menafsirkan dokumen sedemikian rupa sehingga memiliki makna
yang besar mendukung penelitian sehingga dokumentasi ini mampu menjawab rumusan masalah
indikator kesulitan guru menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran di SD Negeri 08 Bilah
Hilir Labuhan Batu T.A 2022/2023.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian yang dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif dengan menyebarkan angket (kuisioner) yang dibagikan kepada guru dan siswa sehingga
memperoleh gambaran bagaimana kesulitan guru menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran
dari setiap indikator masing masing. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu keterbatasan fasilitas
guru, faktor usia, kemampuan guru, kesenjangan digitalisasi sekolah, infrastruktur teknologi.
Keterbatasan Fasilitas Guru

Keberhasilan proses pembelajaran yang mendukung pembelajaran yang kreatif dan inovatif
dengan memadukan teknologi tidak terlepas dari fasilitas pribadi yang dimiliki guru. Berdasarkan
perolehan data data diatas sesuai dengan indikator kesulitan guru menerapkan teknologi dalam proses
pembelajaran dapat dikategorikan baik sekali (cukup tinggi) yang dapat dilihat dari tabel frekuensi
yang sudah ditentukan.

Dari hasil analisis keempat butir indikator kesulitan guru menerapkan teknologi dalam proses
pembelajaran dikategorikan baik sekali dengan persentase 77,77% walaupun ada beberapa indikator

tergolong masih rendah namun perolehan skor tersebut sudah dikategorikan baik sekali.



Analisis Kesulitan Guru Menerapkan Teknologi Dalam Proses Pembelajaran di SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu
T.A 2022/2023, Citra Anjelina Lumban Gaol, Sorta Simanjuntak
2445

Faktor Usia

Faktor usia merupakan indikator keberhasilan guru menerapkan teknologi dalam proses
pembelajaran, pada persepsi nya guru yang memiliki usia lebih tua sulit menerapkan teknologi dan
guru yang memiliki usia lebih muda masih termotivasi untuk meningkatkan proses pembelajaran
berbasis teknologi. Dalam hal ini perlu nya analisis kesulitan guru dengan indikator faktor usia.

Dari hasil analisis kedua butir indikator kesulitan guru menerapkan teknologi dalam proses
pembelajaran dari segi faktor usia dikategorikan baik dengan persentase 50% walaupun ada beberapa
indikator tergolong masih rendah namun yaitu kesulitan guru yang memiliki usia lebih tua dengan
perolehan skor 37,5%.

Indikator Kemampuan Guru

Kemampuan dan kepercayaan diri seorang guru sangat diharapkan karena dengan
kemampuan guru yang baik maka maka proses pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan apa
yang diharapkan. Namun pada kenyataanya masih banyak problematika yang menghambat
pengoperasian teknologi dalam pembelajaran salah satunya kemampuan guru sendiri.

Dari hasil analisis kesepuluh butir indikator kemampuan guru menerapkan teknologi dalam
proses pembelajaran dikategorikan baik dengan persentase 68,75% sehingga masih mendukung
pembelajaran berbasis teknologi.

Kesenjangan Digitalisasi Sekolah

Kesenjangan digitalisasi adalah ketidakmampuan individu merasakan manfaat dari teknologi.
Seperti yang masih banyak terjadi diberbagai sekolah sekolah yang masih sulit teknologi baik dari
segi kemampuan maupun segi fisik sehingga menimbulkan ketidakmampuan bersaing dengan dunia
teknologi yang berkembang pesat terkhusus di dunia pendidikan.

Dari hasil analisis kedua butir indikator kesenjangan digitalisasi sekolah menerapkan
teknologi dalam proses pembelajaran dikategorikan baik dengan persentase 53,13% sehingga masih
mendukung pembelajaran berbasis teknologi.

Indikator Infrastuktur Teknologi

Kurangnya pengadaan infrastuktur teknologi menimbulkan ketidakmerataan pembelajaran
berbasis teknologi. Sulitnya jangkauan transportasi untuk menerima akses penyebaran teknologi
menyebabkan guru dan siswa yang berada dipersedaan tidak semua menikmati akses seperti interne
seperti wifi dll.Dari hasil analisis kedua butir indikator kesenjangan digitalisasi sekolah menerapkan
teknologi dalam proses pembelajaran dikategorikan baik dengan persentase 53,13% sehingga masih
mendukung pembelajaran berbasis teknologi.

Indikator Metode Mengajar Guru

Pada proses pembelajaran tidak terlepas dari metode guru mengajar bagaimana guru

menyampaikan materi sehingga siswa mudah mengerti. Metode mengajar tujuannya untuk membuat

strategi agar pelakaan pembelajaran efisien dan efektif. Dengan demikian peneliti membagikan angket
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kepada siswa untuk melihat sejauh mana indikator meode mengajar guru yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran.

Dari hasil analisis kedua butir indikator metode mengajar guru menerapkan teknologi dalam
proses pembelajaran dikategorikan baik dengan persentase 50% dan ada beberapa indikator tergolong
rendah yaitu guru menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran skor 37,5%.

Indikator Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis Teknologi

Pada dasarnya sikap yaitu konsep yang berkenaan dengan objek tertentu yang mengandung
unsur penilaian. Pada perkembangan pembelajaran dapat dilihat dari sikap siswa terhadap
pembelajaran yang berlangsung yang memadukan teknologi memungkinkan peserta didik untuk
memiliki semangat yang tinggi untuk belajar dan mengerjakan tugas sekolah. Peserta didik semakin
kreatif dengan adanya pembelajaran berbasis teknologi dan semakin berkembang kemandirian untuk
memberikan pendapat lewat kelas E-learning.

Berdasarkan perolehan data data diatas sesuai dengan indikator sikap siswa terhadap
pembelajaran berbasis teknologi dikategorikan baik sekali (cukup tinggi) yang dapat dilihat dari tabel
frekuensi yang sudah ditentukan. Dari hasil analisis keempat butir indikator sikap siwa terhadap
pembelajaran berbasis teknologi dikategorikan baik sekali dengan persentase 82,81% .

Indikator pemahaman siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi

Pemahaman juga berkaitan dengan kualitas belajar siswa yang dapat dilihat dari
perkembangan teknologi saat ini bahwa siswa lebih mudah memahami pembelajaran yang berbasis
teknologi.Pemahaman siswa saat proses pembelajaran lebih cepat terbentuk karena adanya proses
belajar yang berkaitan dengan teknologi, siswa dapat belajar dengan audio visual, siswa akan semakin
paham pada saat pembelajaran karena guru memanfaatkan teknologi seperti mengarahkan siswa untuk
belajar dengan fitur pendukung yang berbasis teknologi.berikut angket dengan indikator pemahaman
siswa.

Dari hasil analisis ketujuh butir indikator pemahamansiswa menerapkan teknologi dalam
proses pembelajaran dikategorikan baik dengan persentase 67,85% sehingga masih mendukung
pembelajaran berbasis teknologi.

Indikator Fasilitas Sekolah Berbasis Teknologi

Pada dasarnya fasilitas mempengaruhi proses belajar mengajar disekolah. Fasilitas merupakan
sesuatu yang memudahkan dan melancarkan suatu usaha dan sebagai sarana prasarana untuk
memperlancar suatu kegiatan. Fasilitas dalam bidang pendidikan terkhusus disekolah yang saat ini
berkembang dengan istilah berbasis teknologi sangat berpengaruh terhadap jalannya pembelajaran.
Fasilitas berbasis teknologi yang ada disekolah seperti penggunaan wifi juga berpengaruh dalam
kegiatan belajar sama halnya guru yang memanfaatkan wifi dengan maksimal tidak menutup
kemungkinan siswa akan lebih mudah memahami dan belajar apabila fasilitas wifi dapat diakses oleh

siswa.
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Dari hasil analisis ketujuh butir indikator fasilitas sekolah yang mendukung pembelajaran
berbasis teknologi dikategorikan cukup dengan persentase 40,17% namun masih mendukung
pembelajaran berbasis teknologi. Untuk mengatasi permasalahan dengan indikator fasilitas sekolah
yang masih kategori cukup dengan persepsi responden siswa sebaiknya guru dan kepala sekolah
bekerja sama memberikan dan meningkatkan fasilitas sekolah seperti memperkenalkan fasilitas yang

mendukung teknologi serta memberikan siswa menikmati fasilitas yang ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai kesulitan guru menerapkan
teknologi dalam proses pembelajaran di SD Negeri 08 Bilah Hilir Labuhan Batu maka data yang
bersumber dari guru dan siswa dapat disimpulkan sebagai berikut.

Analisis kesulitan guru menerapkan teknologi dalam pembelajaran dengan hasil perolehan
data yang bersumber dari data primer yaitu guru dengan indikator kuisioner pertanyaan negatif yaitu
keterbatasan fasilitas guru berada dikategori baik dengan perolehan skor rata rata 77,77 % dalam
artian bahwa guru memiliki fasilitas yang mendukung selanjutnya kesulitan guru dengan indikator
faktor usia dengan butir pertanyaan guru yang memiliki usia lebih tua sulit mengaplikasikn teknologi
dalam proses pembelajaran responden memberikan jawaban dengan perolehan skor 37,5 % yang
menunjukan bahwa hasil persentae kategori cukup. Dan data responden siswa dengan indikator sikap
siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi dengan perolehan skor 82,81% kategori tinggi. Selain
faktor tersebut indikator terendah dengan data responden siswa yaitu fasilitas sekolah dengan
persentase 40,17% kategori cukup.

Berdasarkan uraian perolehan data yang bersumber dari data primer yaitu responden utama
(guru) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis teknologi dapat dilihat dari perolehan skor keseluruhan indikator dengan
persentase 65% dikategorikan tinggi selain itu perolehan data yang bersumber dari siswa menunjukan
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan berbasis teknologi menumbuhkan kreativitas dan

semangat siswa dengan perolehan skor keseluruhan indikator 59% kategori tinggi.
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